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Bahasa adalah bunyi-bunyi yang diucapkan oleh setiap kelompok
masyarakat untuk menyampaikan maksud mereka.'Bahasa merupakan alat
komunikasi yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, bahasa juga
alat komunikasi yang digunakan untuk menampilkan informasi atau maksud. Hal
ini disebabkan karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan sudah
sepantasnya Kkita sebagai ummat Muslim untuk mempelajarinya atau
menguasainya. Dan dengan bahasa Arab, akan mempermudahkan kita untuk
mempelajari ajaran-ajaran Islam.

APV PO R LIV Y P RUNEAL S [RCE WS (g Sl

Lal oo aallly gl LA (3 ks S Y g JLas¥l 3l s sl

OTAN 2 o a2l O 3y Ul o Slaglall o4 pasers JLail sl

oAl B mey Lgade e S gl Leedas OF CredesST Wl ey
RN [P [P U N 2y POV

skl pe il ookt Gl AW ol cus] a dal) 3l

oo gshsy B39 Auall ) OF aadl (gp LS L adally el el

Syl iy DY) It n ol Sagmsa Bl OF Sgall n o lags

Lagtg oW s By Al s e (U e dalal)
Sedangkan pihak lain memandang bahwa bahasa itu ada karena

merupakan ilham dari Allah SWT, dimana seseorang dilahirkan telah membawa

' Ade Nandang dan Abdul Kosim, Pengantar Linguistik Arab, (Bandung:PT. Remaja Ros
Dakarya, Y+YA), him.¥).
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bekal bahasa. Dan ada yang memiliki pandangan diantara keduanya, artinya
manusia lahir telah dibekali bahasa, untuk selanjutnya alam yang bentuk."
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Sebagaimana kita ketahui, tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab

adalah menggali dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan bahasa, baik secara aktif (lisan) ataupun pasif (tulis).”
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Dalam dunia pembelajaran bahasa ada beberapa kemahiran vyaitu:
“kemahiran berbahasa” (maharah al-lughah). Pada umumnya, semua pakar
pembelajaran bahasa sepakat bahwa keterampilan dan kemahiran berbahasa
tersebut terbagi empat. Diantaranya adalah keterampilan menyimak (maharah al-
istima’), keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca
(maharah al-gira’ah), dan keterampilan menulis (maharah al-kitabah). Adapun
keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan dalam keterampilan
berbahasa reseptif. Sedangkan, keterampilan berbicara dan menulis dikategorikan
keterampilan bahasa produktif. *
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" Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press,
Y+q), him. ).

" Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Eduktib dalam
Belajar Bahasa Arab, (Yogyakarta: DiVA Press, Y+))), him. °.

* UIN Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA
Press, Y« Y), him. V1€,



Shless (Lot 3)len) plaze¥) Ohles hdl oda G oo dag)l L) i
Bler) BUSI Shlesy (gl 3les) el il Shleny (OIS §lgs) Sl
3 @y bz Bgdd Sllee (3 5Ll plaze¥l Ohles Cinal 4 (RS)

e Bgr) Olylge W P WSy ol Oyl Ciias N

Pembelajaran adalah proses sebab akibat. Guru sebagai pengajar
merupakan penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa, mekipun tidak
semua perbuatan belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh sebab
itu, guru sebagai figure sentral, harus mampu menempatkan strategi pembelajaran
yang tepat sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar iswa yang
aktif, produktif, dan efesien.”
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Abdullah Al-Ghali dan Abdul Hamid Abdullah mengungkapkan dalam

jurnal Ahmad Rathomi,yang berjudul “Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab” bahwa maharatul kitabah adalah proses menggambar huruf dengan
tulisan yang jelas tidak keraguan dengan tetap memperhatikan keutuhan pada

suatu kata dan sesuai kaidah-kaidah penulisan bahasa Arab yang diakui oleh
penutur asli, dimana pada akhirnya dapat memberi makna dan arti tertentu.”
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° Asep Herri Hermawan, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
(Jakarta:Univeritas Terbuka, Y+ +A), hlm.9°,

‘Ahmad Rathomi, “Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal
Keguruan dan Pendidikan Islam , Vol.) No.\(Januari-Juni Y+ Y), ¥,
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Keterampilan menulis (maharah al-kitabah/ writing skill) adalah
kemampuan dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari
aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang

kompleks yaitu mengarang."
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Pada dasarnya, menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang harus terampil memampaatkan
grafologi, struktur bahasa,dan kosa kata. Keterampilan menulis digunakan
untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, mengimpormasikan, dan
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan studi itu hanya dapat dicapai
dengan baik oleh para pembelajar bahasa yang dapat menyusun dan merangkai

"Munawarah, “Pembelajaran Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah) dalam Bahasa
Arab”, Jurnal Bahasa Arab & Pendidikan Bahasa Arab , Vol.) No.Y (Desember Y+ Y+), Y¢,



jalan pikiran dan mengemukkannya serta tertulis dengan jelas, lancar, dan
komunikatif. Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organlsa3| pemakaian dan
pemilihan kata, dan sturuktur kalimat yang digunakan.”
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Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) selruhya
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: sebutkanlah

kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar

! Syaiful Mustofa, dan Much. Imam Bisri, Staretegi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,
(Malang: UIN Maliki Press, Y+1Y), him. YAY,
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Ada beberapa bentuk model yang dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan menulis bahasa Arab, diantaranya yaitu: V) takwin jumlah, Y)



tarkib kalimat menulis,bahasa Arab, Y) tahwil, ¢) washf, ©) talkhish, 1)

kitabah al-magal, dan V) kitabah al-gishash.’
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* Abdul Hamid dan Uril Bahruddin, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab (Uin-Maliki
Press, Y«\Y), him. V¢,



Demikian pula dengan bentuk huruf, berbeda antara bentuk huruf
yang terletak diawal, ditengah, dan diakhir kata. Dari segi segi sistem bunyi,
sebagian siswa mengalami kesulitan melafalkan sebagian bunyi yang jarang
dijumpai didalam bahasa Indonesia seperti: tsa , ha, kha, dzal, shod, dlad, tha’
zha, a’in dan ghain. Terkait dengan kosa kata siswa mengalami kesulitan
dalam membentuk kata karena dalam membentuk kata bahasa Arab
menggunakan tasrif. Dari segi struktur kalimat siswa mengalami kesulitan
dalam membentuk kalimat, karena dalam bahasa Arab kalimat digolongkan
berdasarkan jenis berakal dan tidak berakal, nakirah, ma’rifah, jumlah
ismiyah dan fi’liyah dan juga i’rab."”
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Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu

‘problematic” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam kamus

bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat diipecahkan yang
menimbulkan persoalan."’

Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan yang

mana antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan

atau dapat diperbaiki."’
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"' Deddikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Bulan Bintang, ¥+ + ¥), him.YV1.
N Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya:AL Ikhlas,)3AY), him.7e.
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Pemecahan masalah bagi problematika maharotul kitabah pada
pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari sudut pandang masalah yang
dihadapi, jika dia memiliki masalah fisik maka lebih baik diberikan
pendekatan dalam pemecahan masalah. Adapun problem yang dihadapi oeh
siswa dalam bentuk menulis bahasa dapat berupa masalah lingkungan sekolah
atau luar sekolah. Seseorang yang mengalami kesulitan daam belajar menulis
hendaknya diberi bimbingan khusus baik itu bimbingan dari para pendidik
langsung atau siswa yang lebih kompoten bidangnya.Problematika
merupakan penghambatan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dari itu
perlu mengatasi problem tersebut, cara-cara yang dapat dilakukan sebagai
berikut:

a. Memberi motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam belajar,
seperti mewujudkan motivasi instrumental dan integrative.

b. Menghilangkan image bahasa Arab yang sulit agar tercipta motivasi dan
semangat yang mengebu-gebu sehingga tujuan akhir dari mempelajari
bahasa Arab dapat tercapai, yang menggunakan bahasa Arab baik lisan
maupun tulisan dengan tepat, fasih, dan bebas untuk berkomunikasi
dengan orang yang menggunakan bahasa Arab.

c. Peran guru terhadap murid karena guru amat menentukan dalam
kesuksesan pembelajaran bahasa Arab , oleh karena itu guru diharapkan

sebagai berikut;'

"Ibid, him. ¥&-v1
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Secara etimologi pembelajaran sering didentikkan dengan kata mengajar
berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada
orang supaya diketahui (diturut)ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran
“an” menjadi “pembelajaran” yang berarti proses, perbuatan atau mengajarkan

sehingga anak didik mau belajar.'*
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Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui
pendidikan. Perubahan tidak hanya mengenal sejumlah pngetahuan,
melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
penghargaan, minat, penyesuaian diri dan mengenai segala aspek

organisme atau pribadi seseorang.'”
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* Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka, Y444Y), him.Ye.

'* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,Y + + ©),hIm. Yo
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Dalam buku yang berjudul “Indtroduction to Psychology”, Margon
menyebutkan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu latihan atau

pengalaman. '

5S4 "Indtroduction to  Psychology" <53
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Selanjutnya Winkel menjelaskan tentang pengertian belajar sebagai
berikut “Belajar adalah suatu proses mental yang mengarah kepada
penguasaan pengetahuan, keckapan/skill, kebiasaan atau sikap yang yang
semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehinggga menimbulkan

tingkah laku yang progressif dan adaftif”."”
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" Winkel, W.S. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasido, Y+ ++), him Ye).
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Menurut Saussure, bahasa adalah lambang yang arbitrer dan digunakan
untuk menyatakan ide- ide dan mempunyai aturan- aturan. Dengan kata lain,
bahasa merupakan suatu sistem nilai murni yang terdiri dari pikiran yang
tersusun lalu digabungkan dengan bunyi. Karena itu, bahasa menurut Saussure
adalah system tanda atau simbol untuk menunjukkan kata dan makna.""
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa rumpun semit yang paling
tua dan tetap eksis sampai sekarang disebabkan oleh posisinya sebagai bahasa
yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa kitab suci Al- Qur’an, dan sebagai

bahasa Agama( dalam sholat, dzikir, dan doa)."’

" SyaifulMustofa, StrategiPembelajaranBahasa Arab Inovatif, (UIN-Malik Press,Y+ 1Y),
him.Y-o.

" Abdul Wahab Rosyidi,Mamlu’atul Nimah,Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahas Aarab, (UIN-Maliki Press,Y+ YY), him. ¢.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab bertujuan mengembangkan
keterampilan berbahasa secara lisan maupun tertulis. Dengan keterampilan
lisan, peserta didik diharapkan menguasai sejumlah kosa kata dan struktur
kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan keterampilan tertulis siswa
diharapkan mampu membaca, memahami, dan berdiskusi tentang teks bahasa
Arab, terutama yang berkaitan erat dengan agama Islam.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab bertujuan mengembangkan
keterampilan berbahasa secara lisan maupun tertulis. Dengan keterampilan
lisan, peserta didik diharapkan menguasai sejumlah kosa kata dan struktur
kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan keterampilan tertulis siswa
diharapkan mampu membaca, memahami, dan berdiskusi tentang teks bahasa
arab, terutama yang berkaitan erat dengan agama Islam.""
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Konstruk dari menulis adalah menyalin, karena itu
kemampuan menulis adalah memproduksi satu ungkapan untuk menyatakan
idenya dalam bentuk tulisan atau visual. Kemampuan menulis indikatornya
jelas karna ada produknya dalam bentuk tulisan, begitu juga dengan
kemampuan berbicara yang mempunyai indicator yang jelas karna ada
produknya dalam dalam bentuk ungkapan yang diucapkan. Berbeda dengan

menyimak dan membaca yang indikatornya tidak jelas."
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Kata kitabah dari bahasa arab yang merupakan bentuk dari kataba,
yaktubu, katban, kitaban, dan kitabatan. Kata ini berpola fa’ala-yaf’ulu.kitabah

berarti tulisan.kata ini juga berarti menyusun, mengumpulkan, dan

mendaftarkan.
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V) Problematika non linguistik
Problematika non linguistik adalah problematika yang muncul dari zat bahasa
itu sendiri hal ini bisa dilihat dari beberapa unsur sebagai berikut:
a) Faktor peserta didik
Faktor peserta didik sendiri yang tidak punya motivasi yang kuat dengan cara pandang

mereka terhadap bahasa arab yang dianggap sulit.  Adapun solusinya
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adalah memberi motivasi kepada peserta didik agar bisa bersemangat
belajar."*
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“Nur Asiyah,Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,(Jakarta : Pt Kencana Budi,
Y43A), him. Y4
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V. Penelitian yang dilakukan oleh Soraya Nasroh Rangkuti pada Tahun Y:)4
dengan judul “Problematika Dalam Pembelajaian Keterampilan Menulis Di
Pondok Pesantren Al-Azhar Bi'ibadillah”. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa masalah yang yang dihadapi siswa dan guru adalah metode
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah saja, masalah sarana
dan prasarana yakni dalam pembelajaran imla’ kurang memadai, masalah yang
berasal dari guru yakni dalam pembelajaran guru monoton, dan masalah yang
terakhir berasal dari siswa adanya kemalasan siswa dalam belajar kitabah, dan
tidak fahamnya materi bahasa Arab yang disampaikan.

Adapun perbedaan penelitian yang di atas dengan penelitian saya lakukan

ialah tentang problematika dalam pembelajan bahasa Arab dalam keterampilan



menulis siswa.”” Persamaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian
yang ada di atas ialah sama-sama meneliti tentang problematika pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zhul Fahmy Hasani pada Tahun Y+)Y dengan
judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan keterampilan Maharatul Kitabah
Kelas XI Di Pondok Pesantren Nurul Falah Tamosu Panompuan Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan” . Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemahiran menulis merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa Arab.

Adapun perbedaan penelitian yang di atas dengan penelitian saya lakukan
ialah tentang problematika dalam pembelajan bahasa Arab dalam keterampilan
menulis siswa.” Persamaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian

yang ada di atas ialah sama-sama meneliti tentang maharotul kitabah.
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" Soraya Nasro Rangkuti, Problematika dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Di

Pondok Pesantren Al-Azhar Bi’Ibadillah, Skripsi IAIN Padangsidimpuan Tahun Y+Y4, hIm.) «.

™ zhul Fahmy Hasani, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan keterampilan Maharatul
Kitabah Kelas XI Di pondok Pesantren Nurul Falah Tamosu Panompuan Kecamatan Angkola

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan”Skripsi IAIN Padangsidimpuan, Tahun ¥ +)¥, him. Ye.
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Adapun jenis penelitian kualitatif menggunakan logika ilmiah.
Berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif, yaitu
penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan
apa adanya."’
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"™ Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi
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Observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan lain sebagainya,
pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana
dilihat oleh subjek penelitian.” Berdasarkan pengertian diatas bahwa observasi
ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lapangan.
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™ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., him. <.
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Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”
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Wawancara merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, persebsi,
atau keyakinan dari informan.” Wawancara digunakan sebagai teknik

" Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogjakarta: Insan Madani, Y+ 1Y),
him. Y4,

" Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru Algensido, Y+Y¢), him. ) ¥,
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pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan juga
peneliti ingin mengatahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam dan
jumlah informalnya sedikit atau kecil.”
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Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis, flim, gambar (foto) karya-

karya monumenntal yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses
ay- vy
penelitian.
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" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Y+ 1), hl. 1)V,
" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Cipta Pustaka Media, Y+ 1), him. YeY,



¢y

o Leede Jsad) ¢ 3l SUL e Jsaml) d o)) sda pisecsy
NESIVRUSTINEERPR VIS JUTEN B HESU

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif, artinya
penelitian ini menceritakan suatu keadaan untuk mengambil suatu kesimpulan,
tujuannya yaitu untuk menggambarkan secara sistematik, fakta yang akurat dan
karakteristik populasi mengenai bidang tertentu. Data-data yang dikumpulkan
tidak bermaksud untuk mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat
prediksi maupun mempelajari implikasi. Jadi, penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan situasi atau kejadian tertentu.”
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" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyokarta: Pustaka Pelajar, Y+ £), hIm. V.
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V. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti ikut terjun ke lokasi dalam
waktu yang cukup panjang, gunanya untuk peningkatan derajat kepercayaan
data yang diungkapkan untuk beriontesi dengan situasi dan juga mendeteksi
serta memperhitungkan distori yang mungkin mengotori data.
Y. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang relevan dengan persoalan atau masalah yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan
menyediakan kedalaman, vyaitu kesungguhan peneliti dalam mengamati
persoalan yang sedang diteliti.
Y. Trigulasi
Trigulasi yaitu tekni pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. Teknik trigulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan
melalui sumber data lainnya, artinya membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda. Peneliti dapat mengecek kembali penelitiannya dengan jalan
membandingkan dan mengecek dengan berbagai sumber dan teori.”

" Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Y+ +Y), him.
YV,
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Pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru terletak di Desa Purba

Baru Kecamatan Lembah Sorik Merapi Kabupaten Mandailing Natal Provinsi

Sumatera Utara dengan jarak: )V km arah selatan dari kota Panyabungan Ibu

Kota Kab. Mandailing Natal, 4+ km arah selatan dari Kota Padangsidimpuan,

©++ km arah selatan dari kota Medan Ibu kota Provinsi Sumatera Utara, Y¢V
km arah utara dari kota Bukit Tinggi."”
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“Pondok pesantren Musthafawiyah” mempunyai kebebasan secara
pribadi dalam mengembangkan silabus, akan tetapi kurikulum yang
digunakan oleh pesantren Musthafawiyah tetap berada dalam koridor isi
kurikulum untuk yang berlaku secara nasional. Perencanaan dan
pengembangan kurikulum nasional telah dilakukan oleh Departemen
Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Dalam implementasinya daerah dan
sekolah diberi kewenangan untuk mengembangkan silabus.™
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a. Melanjutkan dan melestarikan apa yang telah dibina dan
dikembangkan oleh pendiri Pondok Pesantren Musthafawiyah Syekh
H. Musthafa Husein Nasution untuk menjadikan Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang dihormati dalam upaya mencapai kebaikan dunia dan kebaikan
akhirat, dengan tetap solid menganut faham ahlussunnah wal jama’ah.
(Mazhab Syafi’i)

b. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan baik pengetahuan
umum khususnya pengetahuan agama terutama yang menyangkut
Ima, Islam, Akhlakul Karimah dan berbagai ilmu yang dibutuhkan
dalam kehidupan.

c. Secara serius melatih peserta didik agar mampu membaca,
mengartikan dan menafsirkan serta mengambil maksud dari kitab-
kitab kuning (kitab-kitab kelslaman yang berbahasa Arab)

d. Secara bertanggung jawab membimbing dan membiasakan peserta
didik dalam beribadah, berdzikir da menerapkan Akhlakul karimah
dalam kehidupan sehari- hari di dalam maupun di luar lingkungan
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

e. Dengan kejelian menggali, mengembangkan minat dan bakat peserta
didik sehingga mereka memiliki keterampilan (life skill) sesuai
dengan kebijakan dan kemampuan sekolah

f. Dengan sungguh-sungguh dan berkesinambungan mengembangkan
kepribadian peserta didik sehingga mereka diharapkan mempunyai
kepribadian yang tangguh, percaya diri, ulet, jujur, bertanggung jawab
dan berakhlakul karimah, dengan demikian mereka akan dapat
mensikapi dan menyelesaikan setiap permasalahan hidup dan
kehidupan dengan benar.

g. Secara berkesinambungan menanamkan dan memupuk jiwa
patriorisme peserta didik kepada bangsa dan Negara, tanah air,
almamater, terutama sekalai terhadap agama.”
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Di pesantren Musthafawiyah para santri menempati gubuk-gubuk
kecil yang disusun rapi dan sederhana yaitu untuk tempat mereka tinggal
selama proses menuntut ilmu mereka berlangsung di Pesantren
Musthafawiyah sekaligus melatin mereka menjadi santri yag mandiri.
Kesederhanaan pondok-pondok kecil yang berjejeran di pinggir Kiri dan
kanan jalan raya memberikan ciri khas bagi Pondok Pesantren
Musthafawiyah, dengan adanya pondok-pondok Kkecil ini memberikan
kesatuan dan kekompakan bagi para santri dalam membentuk beberapa
komunitas para santri, sistem sosial tersendiri, dan sistem kepemimpinan
santri. Lain halnya dengan santriyati atau yang sering disebut sebagai patayat
yang menghabiskan waktu belajar mereka dengan tinggal di asrama putri
yang telah disediakan oleh pondok pesantren Musthafawiyah, dengan
dikelilingi gedung asrama para santriyati menghabiskan hari-hari mereka di
asrama putri, mulai dari bangun tidur, masak, mandi, sholat dand zikir
bersama, belajar kelompok atau mudzakaroh semua mereka lakukan di
asrama kecuali waktu sekolah yang diadakan di gedung sekolah tersendiri. ™
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Para guru di lingkungan Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru Kabupaten Mandailing Natal sangat bersemangat dalam memberikan
ilmu kepada para santriyati kelas | meski jumlah santriyati tiap kelas
memiliki jumlah yang sangat banyak untuk mengajari dan mendidik
ratusan santryati di kelas I. Tidak ada kata lelah bagi mereka dalam
mengajarkan ilmu kepada santriyati' .
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a) Problematika Linguistik

Linguistik ialah ilmu tentang bahasa yang dilakukan secara ilmiah.
Dalam perkembangannya, linguistik mengalami derivasi yang sangat
beragam dan luas. Linguistik historis ialah linguistic yang menyelidiki
perubahan-perubahan jangka panjang dan jangka pendek dalam sistem tata
bunyi, gramatika dan kosa kata sebuah bahasa. *' Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, ditemukan beberapa problematika pembelajaran
keterampilan menulis dengan menggunakan Bahasa Arab di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru tidak hanya terjadi pada siswa, namun
dari sisi lain juga terdapat kejanggalan seperti problem guru, problem system
tata bunyi, problem gramatika dan kosa kata sebuah bahasa. Secara garis

besar problematika tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

.
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*" Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, Y« + £),
him. e,
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Lain hal nya dengan informan berikut:

Kurangnya latihan mengucapkan bunyi konsonan tersebut

sesuai dengan yang diajarkan oleh guru serta minimnya pengetahuan



siswa tersebut tentang bagaimana mengucapkan bunyi konsonan

Bahasa Arab. "’

eyl F L ae il ST Sles V) gl Bl pas

gl 25T Slgo V) i 2480 Il me pdeg al) L3

oAl sl dslg ol ladl 3OS et ) LU

el Wy 2L olps )

(25,80) s @l LY
Kosa kata merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan

membentuk bahasa.’” Sebagaimana yang dikemukakan oleh Saudari

Nurhawani sebagai berikut:

Kosa kata (Mufradat) merupakan salah satu faktor yang
mendukung penguasaan empat keterampilan berbahasa vyaitu:
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Apabila kosa kata
kurang dikuasai dengan baik oleh peserta didik, maka pembelajaran

bahasa Arab kurang berhasil dengan baik.

“'Irma Salamah, Guru Bidang Studi Bahasa Arab, Wawancara di Pondok Pesantren

Musthafawiyah Purba Baru Tanggal Y° Mei Y+ YY
“" Muhammad Ahsan, dkk, Penerapan Media Pembelajaran dalam Memperkenalkan
Kosa Kata Bahasa Arab (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, Y+ 4), him. ¥,
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“Saya belum bisa menulis dengan bahasa Arab, karena

jarang diperaktekkan dalam kegiatan sehari-hari dan yang biasa saya

menulis bahasa Arab hanya dalam pembelajaran saja yaitu di dalam

kelas . Kurangnya menguasai kosa kata Bahasa Arab yang saya

hafal”.'"
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Berbeda halnya dengan Saudari Ropiqoh:

“Iya, saya bisa menulis Bahasa Arab akan tetapi belum

lancar, sebab pembendaharaan kosa kata yang saya miliki masih

“Siti Aminah, Siswi Kelas | di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Wawancara Tanggal Y1 MeiY:YY,
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sedikit, jarang diaplikasikan di kegiatan sehari-hari,"* hanya

diaplikasikan di saat pembelajaran Bahasa Arab”.
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Hal yang sama dikemukakan oleh Ibu Salamah:

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa ketika menulis
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru ialah
kurangnnya menguasai mufradat, kurangnya sarana dan prasarana
seperti laboratorium bahasa begitu juga dengan media pembelajaran
yang membuat murid lebih semangat dalam pembelajaran Bahasa

Arab dan motivasi baik itu dari guru, orangtua dan lingkungan. *®
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* Ropiqoh, Siswi Kelas I di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Wawancara Tanggal 'Y MeiY:YY,

**Salamah, Guru Bidang Studi Bahasa Arab, Wawancara di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru YA Mei Y- YY.
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Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Irma Sholehah:

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa ketika menulis
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru ialah
kurangnnya menguasai nahwu saraf sehingga mereka tidak bisa

menulis bahasa Arab karna tidak bisa menyusun kalimat.**
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Gpds (3 Bl Gl AL die Ol Lgearlyy &) alSCad
Osndoiy ¥ ot onan)) g5l O] pde 2 9L Ly dsibaas
Ja Gl Osadany ¥ £Y 2 e all a7

L)

Faktor tulisan juga merupakan salah satu penghambat bagi

pelajar dalam mempelajari bahasa Arab. Sebab tulisan Arab berbeda

“* Irma Salamah, Guru Bidang Studi Bahasa Arab, Wawancara di Pondok Pesantren

Musthafawiyah Purba Baru Tanggal ' Mei Y+ YY
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dengan tulisan latin. Adapun perbedaan yang paling sederhana
adalah tulisan Arab dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan tulisan
latin dimulai dari kiri ke kanan. Tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, sedangkan tulisan latin mengenal huruf kapital. Pada
hakikatnya, kemahiran keterampilan dalam menulis Arab yang
sesuai dengan kaidah kitabah haruslah dikuasai oleh pembelajar
bahasa Arab sejak mereka masih dalam tingkatan sekolah

14
menengah.
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“Sesuai dengan wawancara Nur Fadilah:

Bahwa penulisan dalam bahasa Arab berbeda dengan bahasa

Indonesia sehingga mereka sulit untuk memulai penulisan dalam

" Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: HUMANIORA,
Y+)Y), him. e
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bahasa Arab. Karna kurangnya pemahaman saat pembelajaran

berlangsung”.*"
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Hasil wawancara penulis dengan Zubaidah bahwa:

Bahwa Permasalahan yang saya hadapi ketika menulis bahasa Arab ialah

kurangnya minat dan motivasi sehingga mereka tidak bisa menulis bahasa Arab.*
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** Nur Fadilah Siswi Kelas | di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Wawancara Tanggal Y+ MeiY:YY
“*Zubaidah, Siswi Kelas I di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

Wawancara Tanggal Y) MeiY:YY



pde IS Al ARl ST e gmgly ) Al of
el Gl LS e 1S Y g ekl alezaY)
ol fale Y
Y g cig ) @l Ol e odall 3,05 Jolal Ve Jaiog
8 aa el O] e ekl 8,08 ciaedadl andls e Lady
oy wdacl) alozil dkony AL
EERUN
Joo il Al ey ades 2lasil Adae e Aoy a1
paolly Sy el eyl S
Sebagaimana wawancara dengan Tari:

Bahwa fasilitasnya dalam keterampilan menulis masih belum maksimal

karena sarana dan prsarana belum memadai.”’
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Yang dimaksud dengan faktor sosial adalah situasi dan kondisi

dimana bahasa asing itu diajarkan.”’
Hasil wawancara dengan Nur Aini:

Permasalahan yang saya hadapi ketika berbicara Bahasa Arab
ialah kurangnya minat dan motivasi, lingkungan serta

kurangnya menguasai mufradat.”’

Bahasa Arab bukan bahasa mereka aplikasikan sehari-hari
melainkan Bahasa Asing yang sebelumnya belum pernah
belajar, apalagi siswa yang dulunya bukan berasal dari

lingkungan MTs atau pondok pesantren tetapi dari SMP.

Dapat diketahui bahwa pentingnya  penciptaan lingkungan
untuk mendukung proses pembelajaran bahasa Arab khususnya
dalam kemahiran menulis bahasa Arab. Sebab seorang yang besar
motivasinya akan ulet belajar dan pantang menyerah, rajin membaca
buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk mengatasi
masalahnya. Sebaliknya mereka yang kurang motivasinya akan
menganggap sepele, tidak fokus pada pelajaran, sering cabut dari
kelas yang berakibat banyak mengalami kesulitan belajar.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh saudari Fitriani selaku

siswi kelas I di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru:

*' Sadtono, Ontologi Pengajaran Bahasa Asing (Jakarta:Depdikbud, Y 4AY), him.\Y
*"Nur Aini, Siswi Kelas | Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, Wawancara
Tanggal Y¥ Mei Y+ YY



1y

“Bahwasanya saya belum bisa menulis bahasa Arab karena
saya kurang faham betul Bahasa Arab dan tidak menerapkan

bahasa Arab di dalam maupun di luar kelas”.”"
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*"Fitriani, , Siswi Kelas | Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, Wawancara
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Sesuai dengan wawancara dari saudari Siti Aminah ketika guru ingin
memulai pembelajaran awalnya guru mermberikan mugoddimah dan sedikit
pengarahan mengenai pelajaran imla’ tersebut .Dan setelah itu guru mulai
menanya kembali pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya dan
mengulangnya, dan menunjuk salah satu murid untuk menuliskannya ke
papan tulis, setelah itu guru memulai pelajaran yang baru.”*
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Bahkan peneliti  melihat Sebelum pelajaran dimulai  guru
memperhatikan keadaan siswa seperti, kerapian tempat duduk dan kebersihan
kelas Kemudian guru mengabsen siswa, dan menyuruh peserta didik
membaca doa belajar, setelah itu guru menjelaskan pelajaran tidak
menggunakan buku paket akan tetapi guru hanya menggunakan juz amma
yang kemudian guru menyuruh peserta didik untuk menulis apa yang di
ucapkan oleh guru seperti guru mengucapkan bismillahirrohmanirrohim
kemudian siswa menulisnya dengan hal ini guru menilai salah dan benar
tulisan peserta didik.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA
URAIAN INTERPRETASI
Vawancara dengan Kepala
Sekolah 0 arana/Prasarana |umlah
a. Apa saja fasilitas antri Yy, o4
yangdimilikidi Sekolah orang
menengah atasPondok uang belajar «+ lokal
Pesantren Musthafawiyah uang asrama putri |* kamar
Purba Baru? erpustakaan unit
flesjid unit
(operasi unit
uang perkantoran unit
(antor piket unit
\rena parker unit
. alte unit
) arana air bersih unit
Y aboratorium bahasa |unit
v ab. Internet unit

b. Berapa jumlah guru secara
keseluruhan?

c. Apa Visi dan Misi Pondok
Pesantren Musthafawiyah

Purba Baru?

umlah guru secara keseluruhan sebanyak YV orang

\.Visi Pondok Pesantren Musthafawiyah yang
terletak di Desa Purba Baru Kabupaten
Mandailing Natal adalah kompetensi dibidang
ilmu, mantap pada keimanan, tekun dalam ibadah,

Ihsan setiap saat, cekatan dalam berfikir, terampil
pada urusan agama, panutan di tengah
masyarakat.

.Misi Pondok Pesantren Musthafawiyah

,Melanjutkan dan melestarikan apa yang telah
dibina dan dikembangkan oleh pendiri Pondok
Pesantren Musthafawiyah Syekh H. Musthafa
Husein Nasution untuk menjadikan Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang dihormati
dalam upaya mencapai kebaikan dunia dan
kebaikan akhirat, dengan tetap solid menganut
faham ahlussunnah wal jama’ah. (Mazhab

Syafi’i)




d. Bagaimana gambaran lokasi
Ponndok Pesantren
Musthafawiyah?

.Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan
baik pengetahuan umum khususnya pengetahuan
agama terutama yang menyangkut Ima, Islam,
Akhlakul Karimah dan berbagai ilmu yang
dibutuhkan dalam kehidupan.

.Secara serius melatih peserta didik agar mampu
membaca, mengartikan dan menafsirkan serta
mengambil maksud dari kitab-kitab kuning
(kitab-kitab kelslaman yang berbahasa Arab)

.Secara bertanggung jawab membimbing dan
membiasakan peserta didik dalam beribadah,
berdzikir da menerapkan Akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari- hari di dalam maupun di luar
lingkungan Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru.

.Dengan kejelian menggali,mengembangkan minat
dan bakat peserta didik sehingga mereka memiliki
keterampilan (life skill) sesuai dengan kebijakan
dan kemampuan sekolah

.Dengan sungguh-sungguh dan berkesinambungan
mengembangkan  kepribadian peserta didik
sehingga mereka  diharapkan  mempunyai
kepribadian yang tangguh, percaya diri, ulet,
jujur, bertanggung jawab dan berakhlakul
karimah, dengan demikian mereka akan dapat
mensikapi dan menyelesaikan setiap
permasalahan hidup dan kehidupan dengan benar.

.Secara berkesinambungan menanamkan dan
memupuk jiwa patriorisme peserta didik kepada
bangsa dan Negara, tanah air, almamater,
terutama sekalai terhadap agama

ondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru
terletak di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah
Sorik Merapi Kabupaten Mandailing Natal
Provinsi Sumatera Utara dengan jarak: 'V km
arah selatan dari kota Panyabungan lbu Kota Kab.
Mandailing Natal, 4+ km arah selatan dari Kota
Padangsidimpuan, ©++ km arah selatan dari kota
Medan Ibu kota Provinsi Sumatera Utara, Y¢Y km
arah utara dari kota Bukit
Tinggi.Pondokpesantren Musthafawiyah  Purba
Baru merupakan salah satu pesantren tertua di
pulau Sumatera dengan usia ) abad lebih dan
telah banyak mencetak ulama-ulama di
Indonesia. Pondok pesantren Musthafawiyah




Purba Baru sebelumnya berdiri di Desa Tano
Bato karena hujan dan terjadi banjir maka
dipindahkan ke Desa Purba Baru hingga sampai
sekarang. Pondok pesantren Musthafawiyah
Purba Baru didirikan pada tahun Y4)Y oleh Syekh
H. Musthafa Husain Nasution yang sekarang ini
dipimpin oleh cucu beliau yaitu H. Musthafa
Bakri Nasution.
ari segi geografis pesantren Musthafawiyah berada
di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik
Merapi Kabupaten Mandailing Natal Provinsi
Sumatera Utara yang mempunyai batasan-batasan
sebagai berikut:

ebelah Timur berbatasan dengan sungai Aek
Singolot

ebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kayu Laut
ebelah Barat berbatasan dengan perkebunan
penduduk

ebelah Utara Dberbatasan dengan perumahan
penduduk desa Purba Baru.

suru Pendidikan Bahasa Arab.

a. Apa saja problematika
pembelajaran keterampilan
menulis  siswa di  Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru?

b. Bagaimanakah bapak/ibu dalam
mengatasi  upaya  kesulitan
pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru ?

iswa mengalami kesulitan dalam menulis karena
dalam menulis bahasa Arab dimulai dari kanan ke
Kiri, sedangkan bahasa Indonesia dimulai dari Kiri
kekanan. Demikian pula dengan bentuk huruf,
berbeda antara bentuk huruf yang terletak diawal,
ditengah, dan diakhir kata. Dari sistem bunyi,
sebagian siswa mengalami kesulitan melafalkan
sebagian bunyi yang jarang dijumpai didalam
bahasa Indonesia seperti: tsa , ha, kha, dzal, shod,
dlad, tha’ zha, a’in dan ghain.

paya guru dalam mengatasi problematika dalam
pembelajaran bahasa arab adalah:
V. Siswa harus sering berlatih menulis teks-
teks berbahasa Arab.
Y. Guru hendaknya menggunakan metode
yang tepat pada saat mengajarkan
keterampiran menulis bahasa Arab.

Y. Guru hendaknya mendorong siswa agar




tidak menganggap belajar bahasa Arab
keterampilan menulis sebagai beban.

¢, Guru harus bisa menyesuaikan metode
yang berbeda-beda, yang digunakan dalam
proses kegiatan pembelajaran bahasa Arab,
agar proses pembelajaran bahasa Arab
menjadi menyenangkan tidak
membosankan dan siswa makin semangat
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
proses kegiatan pembelajaran menjadi
efektif.

c. Dari segi sarana dan prasarana, jelum maksimal, karena sarana dan prasarana masih
apakah sudah mendukung dalam | kurang atau belum memadai.
kegiatan pembelajar

d. Bagaimana pelaksanaan [aitu dengan menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran maharotul kitabah | pembelajaran kitabah yaitu pembelajaran menulis
yang bapa/ibu ajarkan di | sejalan dengan konsep dasar dan tujuan
Pondok Pesantren | pembelajaran agama Islam yaitu meningkatkan
Musthafawiyah Purba Baru? keimanan, pemahaman, penghayatan, dan

pengamatan siswa tentang agama lIslam.

Vawancara dengan Siswa
a. Apa saja kesulitan yang Anda |iswa mengalami kesulitan dalam menulis karena
rasakan pada saat pembelajaran | dalam menulis bahasa Arab dimulai dari kanan ke
bahasa Arab dalam maharotul | Kiri, sedangkan bahasa Indonesia dimulai dari Kiri
kitabah siswa? kekanan. Demikian pula dengan bentuk huruf,
berbeda antara bentuk huruf yang terletak diawal,
ditengah, dan diakhir kata. Dari sistem bunyi,
sebagian siswa mengalami kesulitan melafalkan




. Apakah siswa merasa nyaman
dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Arab?

. Apa saja upaya yang dilakukan
Guru untuk mengatasi kesulitan
pembelajaran  bahasa  Arab
dalam maharotul kitabah siswa?

. Apa sarana dan prasarana yang
anda lihat yang digunakan guru
dalam pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru?

sebagian bunyi yang jarang dijumpai didalam
bahasa Indonesia seperti: tsa , ha, kha, dzal, shod,
dlad, tha’ zha, a’in dan ghain.

‘a, saya sangat nyaman
pembelajaran bahasa Arab.

dalam  mengikuti

paya yang dilakukan Guru dalam mengatasi
kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab dalam
maharotul kitabah Mengatasi santri dan santriati,
Siswa mengalami kesulitan dalam menulis karena
dalam menulis bahasa Arab dimulai dari kanan ke
Kiri, sedangkan bahasa Indonesia dimulai dari Kiri
kekanan. Demikian pula dengan bentuk huruf,
berbeda antara bentuk huruf yang terletak diawal,
ditengah, dan diakhir kata. Dari sistem bunyi,
sebagian siswa mengalami kesulitan melafalkan
sebagian bunyi yang jarang dijumpai didalam
bahasa Indonesia seperti: tsa , ha, kha, dzal, shod,
dlad, tha’ zha, a’in dan ghain.

. Bertanya kepada guru bahasa Arab dan teman
apabila mengalami kesulitan dalam menyambung
huruf —huruf hijaiyyah dalam susunan bentuk kata
berbahasa Arab atau pun dalam pemenggalan kata
berbahasa Arab.

.Belajar bersama teman yang sudah bisa menulis
bahasa Arab dengan benar.

arana dan prasarana yang digunakan Guru dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah hanya dengan
berdikte yaitu menuliskan apa yang diucapkan
guru buku paket saja, karna sarana dan prasarana

masih sangat kurang dan belum maksimal




HASIL OBSERVASI DI PONDOK PESANTREN MUSTHAFAWIYAH

PURBA BARU KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI KABUPATEN
MANDAILING NATAL

NO | Topik Observasi Hasil Pengamatan Interprestasi
). Lokasi dan letak pndok pesP Pesantren | Benar
geografis Pondok | Musthafawiyah Purba Baru
Pesantren terletak di Desa Purba Baru
Musthafawiyah ~ Purba | Kecamatan Lembah  Sorik
Baru Merapi Kabupaten Mandailing

Natal Provinsi Sumatera Utara
dengan jarak: ‘Y km arah
selatan dari kota Panyabungan
Ibu Kota Kab. Mandailing
Natal, 4+ km arah selatan dari
Kota Padangsidimpuan, ©--
km arah selatan dari kota
Medan Ibu kota Provinsi
Sumatera Utara, Y¢Y km arah
utara  dari  kota  Bukit
Tinggi.Pondokpesantren
Musthafawiyah  Purba Baru
merupakan salah satu pesantren
tertua di pulau Sumatera
dengan usia ) abad lebih dan
telah banyak mencetak ulama-
ulama di Indonesia. Pondok
pesantren Musthafawiyah
Purba Baru sebelumnya berdiri
di Desa Tano Bato Kkarena
hujan dan terjadi banjir maka
dipindahkan ke Desa Purba
Baru hingga sampai sekarang.
Pondok pesantren
Musthafawiyah  Purba Baru
didirikan pada tahun Y4)Y oleh
Syekh H. Musthafa Husain
Nasution yang sekarang ini
dipimpin oleh cucu beliau yaitu
H. Musthafa Bakri Nasution.
Dari segi geografis pesantren
Musthafawiyah berada di Desa
Purba Baru Kecamatan




Lembah Sorik Merapi
Kabupaten Mandailing Natal
Provinsi Sumatera Utara yang
mempunyai  batasan-batasan
sebagai berikut:

Sebelah  Timur  berbatasan
dengan sungai Aek Singolot
sebelah Selatanberbatasan
dengan Desa Kayu Laut
Sebelah  Barat  berbatasan
dengan perkebunan penduduk
sebelah

Utara  berbatasan  dengan
perumahan  penduduk desa
Purba Baru.

Sarana dan
yang dimiliki
Pesantren
Musthafawiyah
Baru

Prasarana
pondok

Purba

Sarana dan Prasarana
merupakan salah satu faktor
utama yang mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran guna
untuk mencapai tujuan
pendidikan secara maksimal.
Proses pembelajaran akan lebih
efektif jika didukung dengan
sarana dan prasarana
pendidikan  yang lengkap.
Berikut ini sarana prasarana
yang dimiliki Pondok
Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru.

Santri

Ruang belajar

Ruang asrama putri
Perpustakaan

Masjid

Koperasi

Ruang perkantoran
Kantor piket

Arena parker

Halte

Sarana air bersih

I. Laboratorium bahasa
m. Lab. internet

N SQ@ oo oo o

Benar

Problematika

Siswa mengalami  kesulitan




pembelajaran
keterampilan menulis
siswa di Pondok
Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru

dalam menulis karena dalam
menulis bahasa Arab dimulai
dari kanan kekiri, sedangkan
bahasa Indonesia dimulai dari
kiri ke kanan. Demikian pula
dengan bentuk huruf, berbeda
antara bentuk huruf yang
terletak diawal, ditengah, dan
akhir kata. Dari sistem bunyi,
sebagian siswa mengalami
kesulitan melafalkan sebagian
bunyi yang jarang dijumpai
didalam bahasa Indonesia
seperti: tsa, ha, kha, dzal, shod,
dlad, tha, a’in, dan ghain.

Metode yang digunakan
guru dalam
pembelajaran
keterampilan menulis di
pondok pesantren
Musthafawiyah ~ Purba
Baru

Metode yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan
menulis adalah dengan
menggunakan metode dikte
ataupun praktek.

Benar

Upaya Guru dalam
melaksanakan
pembelajaran
keterampilan ~ menulis
siswa di Pondok
Pesantren
Musthafawiyah ~ Purba
Baru.

V. Siswa harus sering berlatih
menulis teks-teks berbahasa
Arab

Y. Guru hendaknya
mendorong siswa agar tidak
menganggap belajar belajar
bahasa Arab keterampilan
menulis sebagai beban

¥. Guru harus bisa
menyesuaikan metode yang
berbeda-beda yang
digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran
bahasa Arab, agar proses
pembelajaran bahasa Arab
menjadi menyenangkan
tidak membosankan atau
siswa semakin semangat

dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga
proses kegiatan
pembelajaran menjadi

efektif.

Benar
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